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ABSTRAK

PENGARUH LAMA PENYIMPANAN TELUR HERBAL AYAM RAS
FASE PERTAMA PADA SUHU RUANG TERHADAP PENURUNAN
BERAT TELUR, DIAMETER RONGGA UDARA, DAN INDEKS
ALBUMEN

Oleh
Reza Fahlevi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan telur
herbal ayam ras fase pertama pada suhu ruang terhadap penurunan berat telur,
diameter rongga udara, dan indeks albumen dan mengetahui lama penyimpanan
yang terbaik untuk telur herbal ayam ras fase pertama. Penelitian ini dilaksanakan
pada 7 Oktober--4 November 2020 bertempat di Laboratorium Produksi Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan lama
penyimpanan telur selama 0, 1, 2, 3, 4 minggu, dan 4 ulangan. Pada setiap
perlakuan menggunakan 12 butir telur sehingga jumlah seluruh telur yang
digunakan sebanyak 60 butir. Data yang diperoleh diuji sesuai dengan analisis
ragam dan uji lanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan penyimpanan telur herbal
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap penurunan bobot telur, diameter
rongga udara, dan indeks albumen. Lama penyimpanan 1 minggu pada suhu ruang
memberikan pengaruh terbaik terhadap penurunan berat telur yaitu sebesar 1,31%,
ukuran lebar diameter rongga udara sebesar 1,897 cm, dan indeks albumen
sebesar 0,055 dibandingkan pada lama penyimpanan 2, 3, dan 4 minggu.

Kata kunci: Telur herbal, suhu ruang, penurunan berat telur, diameter rongga
udara, dan indeks albumen®



ABSTRACT

THE EFFECT OF STORAGE LONG HERBAL CHICKEN EGGS
FIRST PHASE ON ROOM TEMPERATURE ON THE REDUCTION OF
EGGS WEIGHT, AIR CAVITY DIAMETER, AND ALBUMEN INDEX

By
Reza Fahlevi

This study aims to determine the effect of storage time for first phase herbal
chicken eggs at room temperature to decrease egg weight, air cavity diameter, and
albumen index and determine the best storage time for first phase herbal chicken
eggs. This research was conducted on 7 October--4 November 2020 at the Animal
Production Laboratory, Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture,
University of Lampung. This study used a completely randomized design method
(CRD) with 5 treatments of egg storage time for 0, 1, 2, 3, 4 weeks, and 4
replicates. In each treatment, 12 eggs were used so that the total number of eggs
used was 60 eggs. The data obtained were tested according to analysis of
variance. If there are real variables and tested with the Least Significant
Difference (LSD) test is carried out at the 5% real level. The results of this study
indicated that the herbal egg storage treatment had a significant effect (P <0.05)
on reducing egg weight, air cavity diameter, and index albumen. Storage time of 1
week at room temperature gave the best effect on the lowest egg weight, namely
1.31%, the width of the air cavity diameter of 1.897 cm, and the index albumen of
0.055 compared to the storage time of 2, 3, and 4 weeks.

Keywords: Herbal egg, room temperature, egg weight loss, air cell diameter, and
albumen index.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Telur sebagai sumber protein yang dibutuhkan masyarakat dari waktu ke waktu
permintaannya selalu meningkat. Masyarakat lapisan perkotaan hingga
masyarakat pedesaan menyukai telur dalam pemenuhan kebutuhan protein
hewani. Hal ini karena telur mudah diperoleh dan harganya relatif murah.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2017), rata-rata konsumsi telur
tahun 2007--2015 terjadi peningkatan dari 0,122kg/kapita/hari menjadi
1,940kg/kapita/hari.

Salah satu peternakan di Metro-Lampung saat ini telah memproduksi telur herbal
dan telah banyak dijual di pasaran. Telur ayam herbal diperoleh dari pemberian
ransum dengan adanya tambahan feed additive alami, berupa herbal seperti
mengkudu, daun salam, daun sirih, dan jahe merah. Penggunaan ramuan herbal
sangat bermanfaat menggantikan kerja dari antibiotik terutama antibiotik sintetik
yang memiliki banyak kekurangan seperti timbulnya residu berbahaya bagi
kesehatan ternak maupun manusia, selain itu memberikan warna kuning telur
(yolk) lebih orange. Menurut Agustina et al. (2017), perbaikan metabolisme
melalui pemberian ramuan herbal secara tidak langsung akan meningkatkan
performa ternak melalui zat bioaktif yang dikandung ramuan herbal. Sehingga
penambahan herbal dalam ransum ayam, diharapkan akan terjadi peningkatan

kualitas telur ayam ras.

Saat ini kualitas telur ayam ras herbal yang beredar di masyarakat kemungkinan

berasal dari ayam fase produksi satu maupun fase produksi dua. Telur yang



dihasilkan dari ayam berbeda umur cenderung berbeda pula kualitasnya. Telur-
telur tersebut akan mengalami distribusi pemasaran yang panjang. Pada tingkat
peternak, diperlukan waktu 2--3 hari untuk mendapatkan jumlah yang siap
dipasarkan. Pada tingkat distributor, telur herbal disimpan selama 3--5 hari.
Sementara, ditingkat konsumen ada yang langsung dikonsumsi namun ada pula
yang kembali disimpan. Menurut Sudaryani (2000), telur akan mengalami
perubahan kualitas seiring dengan lamanya penyimpanan. Semakin lama waktu
penyimpanan akan mengakibatkan terjadinya banyak penguapan cairan dan gas

dalam telur sehingga akan menyebabkan rongga udara semakin besar.

Sampai berapa jauh penurunan kualitas telur herbal ayam ras fase produksi
pertama selama penyimpanan belum diketahui. Oleh sebab itu, itu penting
dilakukan penelitian tentang pengaruh lama simpan telur herbal terhadap kualitas
telur berupa penurunan berat telur, diameter rongga udara, dan indeks albumen

pada suhu ruang.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk

1. mengetahui lama penyimpanan telur herbal ayam ras fase pertama pada suhu
ruang terhadap penurunan berat telur, diameter rongga udara, dan indeks
albumen.

2. mengetahui lama penyimpanan yang terbaik telur herbal ayam ras fase
pertama pada suhu ruang terhadap penurunan berat telur, diameter rongga

udara, dan indeks albumen.

1.3 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak dan
masyarakat mengenai lama penyimpanan telur herbal ayam ras fase pertama pada
suhu ruang terhadap penurunan berat telur, diameter rongga udara, dan indeks

albumen.



1.4 Kerangka Pemikiran

Pengunaan ramuan herbal dapat digunakan sebagai pengganti antibiotik sintetik,
karena pada dasarnya ramuan herbal memiliki zat bioaktif yang terkandung
didalamnya mampu memperbaiki imunitas ternak, penyerapan nutrisi yang lebih
baik sehingga produktivitas ternak membaik yang dapat berpengaruh terhadap
berat telur, kualitas kerabang, dan haugh unit telur (Lengkong et al., 2006).
Menurut Dwiyanto dan Prijono (2007), tanaman obat mengandung senyawa aktif
alkaloid, phenolik, tripenoid, minyak atsiri, glikosida yang bersifat sebagai
antibakteri dan immunomodulator. Komponen senyawa aktif tersebut berguna
untuk menjaga kesegaran tubuh serta memperlancar peredaran darah yang diduga
berdampak terhadap kondisi telur yang dihasilkan. Penggunaan feed additive
alami atau ramuan herbal dalam ransum akan meningkatkan konsumsi ransum
(Wiryawan et al.,2008). Peningkatan konsumsi ransum berdampak terhadap

meningkatnya jumlah protein yang dicerna.

Putih telur merupakan salah satu gambaran dari protein ransum, sehingga indeks
albumen bergantung dari kandungan protein ransum yang diberikan. Semakin
banyak kandungan protein dalam pakan, maka akan menghasilkan albumen yang
lebih kental (Argo, 2013). Jika kekurangan protein akan dapat mengakibatkan
menurunnya besar telur dan jumlah albumen telur. Ovomucin merupakan bahan
utama yang menentukan tinggi putih telur dan pembentukan ovomucin tergantung
pada konsumsi protein (Yuwanta, 2004). Semakin tua umur telur, maka diameter
putih telur akan melebar sehingga indeks putih telur semakin kecil. Perubahan ini
disebabkan pertukaran gas antara udara luar dengan isi telur melalui pori-pori
kerabang telur dan penguapan air akibat dari lama penyimpanan, suhu, dan
kelembaban (Yuwanta, 2010). Indeks albumen telur segar berkisar antara 0,050--
0,174 sesuai dengan standar SNI 01-3926-2008 (SNI, 2008).

Ayam ras pada fase pertama memiliki berat telur kecil dan tebal kerabang yang
masih tebal. Telur akan mengalami penurunan berat telur selama penyimpanan

hal ini disebabkan karena adanya penguapan COz dan H-O.



Menurut Kurtini et al. (2011), penurunan berat telur merupakan salah satu
perubahan yang nyata selama penyimpanan dan berkorelasi hampir linier terhadap
waktu di bawah kondisi lingkungan yang konstan. Penyimpan telur pada suhu
ruang akan menyebabkan terjadinya percepatan proses penguapan pada telur.
Pada penelitian Jazil et al. (2013) menunjukkan bahwa terjadi penurunan berat
telur pada minggu kedua adalah sebesar 3,60 %. Selama penyimpanan suhu rata-
rata ruangan adalah 28,62°C dengan kelembaban 79,07%.

Menurut Suprapti (2002), beberapa hal yang dapat menyebabkan kerusakan atau
penurunan kualitas pada telur, antara lain dibiarkan atau disimpan di udara
terbuka melebihi batas waktu kesegaran (lebih dari 3 minggu), jatuh atau terbentur
benda kasar/sesama telur sehingga menyebabkan kulit luarnya retak atau pecah,
mengalami guncangan keras, dan terendam cairan cukup lama. Menurut Rasyaf
(2007), telur yang disimpan terlalu lama kualitasnya akan menurun, jika telur
ayam disimpan selama dua minggu kualitasnya sudah jauh menurun.Semakin
lama penyimpanan telur maka akan semakin besar diameter rongga udaranya. Hal
ini disebabkan oleh penyusutan berat telur yang diakibatkan penguapan air dan
pelepasan gas yang terjadi selama penyimpanan. Seiring bertambahnya umur
simpan, telur akan kehilangan cairan dan isinya semakin menyusut sehingga

memperbesar rongga udara (Cornelia et al., 2014).

Semakin tua umur telur, maka diameter putih telur akan melebar sehingga indeks
putih telur semakin kecil. Perubahan ini disebabkan pertukaran gas antara udara
luar dengan isi telur melalui pori-pori kerabang telur dan penguapan air akibat
dari lama penyimpanan, suhu, dan kelembaban (Yuwanta, 2010). Indeks albumen
telur segar berkisar antara 0,050--0,174 sesuai dengan standar SNI 01-3926-2008
(SN, 2008).



1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah

1. terdapat pengaruh lama penyimpanan telur herbal ayam ras fase pertama pada
suhu ruang terhadap penurunan berat telur, diameter rongga udara, dan indeks
albumen.

2. terdapat lama penyimpanan terbaik telur herbal ayam ras fase pertama pada
suhu ruang terhadap penurunan berat telur, diameter rongga udara, dan indeks

albumen.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Petelur

Ayam ras petelur merupakan tipe ayam yang secara khusus menghasilkan telur
sehingga produktivitas telurnya melebihi dari produktivitas ayam lainnya.
Keberhasilan pengelolaan usaha ayam ras petelur sangat ditentukan oleh sifat
genetis ayam, manajemen pemeliharaan, makanan dan kondisi pasar (Amrullah,
2003). Ayam ras petelur adalah ayam dipelihara dengan tujuan untuk
menghasilkan banyak telur dan merupakan produk akhir ayam ras dan tidak boleh
disilangkan kembali (Sudaryani, 2000). Strain ayam petelur ras yang
dikembangkan di Indonesia antara lain Isa Brown, Hysex Brown dan Hyline
Lohmann (Rahayu et al., 2011).

Ayam petelur adalah ayam yang sangat efisien untuk menghasilkan telur dan
mulai bertelur umur +5 bulan dengan jumlah sekitar 250--300 butir per ekor per
tahun (Susilorini et al., 2008). Berat telur ayam ras rata-rata 57,9 g dan rata-rata
telur hen day 70% (Mc Donald et al., 2002). Menurut Rasyaf (2007), ayam
petelur tipe medium disebut juga ayam tipe dwiguna atau ayam petelur cokelat
yang memiliki berat badan antara ayam tipe ringan dan ayam tipe berat. Ayam
dwiguna selain dimanfaatkan sebagai ayam petelur juga dimanfaatkan sebagai
ayam pedaging bila sudah memasuki masa afkir. Strain adalah klasifikasi ayam
berdasarkan garis keturunan tertentu melalui persilangan dari berbagai kelas,
bangsa, atau varietas sehingga ayam tersebut memiliki bentuk, sifat, dan tipe
produksi tertentu sesuai dengan tujuan produksi (Ningrum, 2011). Ayam petelur
ras dengan strain Lohmann Brown cepat dalam mencapai dewasa kelamin yaitu

pada umur 18 minggu, sehingga 50% produksi dapat dicapai pada umur 140--150



hari. Produksi ayam strain Lohmann Brown dapat mencapai produksi telurnya
antara 250--300 butir per tahun (Dirgahayu et al., 2016).

Pada periode produksi kecukupan nutrisi dalam pakan dibutuhkan untuk
meningkatkan produksi telur tanpa memberikan dampak terhadap pertumbuhan
ayam (Siahaan et al., 2013). Produksi telur dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain respon individu terhadap pakan, manajemen, dan lingkungan
(Risnajati, 2014).

2.2 Fase Produksi Ayam Petelur

Fase pertumbuhan pada jenis ayam petelur yaitu antara umur 6--14 minggu dan
umur 14--20 minggu. Namun, pada umur 14--20 minggu pertumbuhannya sudah
menurun dan sering disebut dengan fase developer (perkembangan). Sehubungan
dengan hal ini maka pemindahan dari kandang starter ke kandang fase
pertumbuhan yaitu antara umur 6--8 minggu. Setelah ayam fase pertumbuhan
mencapai umur 18 minggu, ayam ini sudah bisa dipindahkan ke kandang ayam
petelur fase produksi (Suprijatna, 2005).

Periode produksi ayam petelur terdiri dari dua periode yaitu fase | dari umur 22--
42 minggu dengan rata-rata produksi telur 78% dan berat telur 56 g, fase Il umur
42--72 minggu dengan rata-rata produksi telur 72% dan berat telur 60 g (Scott et
al., 1982). Ayam ras pada fase pertama menghasilkan telur dengan ukuran yang
lebih kecil dan telur berukuran lebih kecil biasanya memiliki persentase kuning
telur yang lebih besar. Telur dengan persentase berat kuning telur yang lebih
besar umumnya memiliki kandungan nutrien yang lebih tinggi dibandingkan
dengan telur yang persentase kuning telurnya kecil (Tumuova dan Ledvinka,
2009). Ayam dewasa kelamin pada umur 19 minggu dan ditandai dengan telur
pertama. Pada prinsipnya produksi akan meningkat dengan cepat pada bulan
pertama dan mencapai produksi pada umur 7--8 bulan (Malik, 2008). Menurut
Yuwanta (2010), apabila ayam bertelur pada umur 20 minggu maka berat telur

akan terus meningkat secara cepat pada 6 minggu pertama setalah bertelur,



kemudian kenaikan terjadi secara perlahan setelah 30 minggu dan akan mencapai

berat maksimal setelah umur 50 minggu.

2.3 Proses Pembentukan Telur

Proses terbentuknya telur ayam dimulai dengan terbentuknya ovum di dalam
ovarium. Ovum yang telah matang akan dilepaskan oleh ovarium dan ditangkap
oleh infundibulum. Kuning telur akan berada dibagian ini selama 15--30 menit
tanpa adanya penambahan unsur lain. Selanjutnya kuning telur masuk ke bagian
magnum dan putih telur disekresikan. Proses ini membutuhkan waktu sekitar 3
jam, kemudian telur masuk ke bagian isthmus dan dibungkus oleh membran sel.
Proses ini membutuhkan waktu sekitar 1,5 jam. Setelah membran sel terbentuk,
kemudian masuk ke dalam uterus dan terjadi pembentukan kerabang telur. Proses
ini membutuhkan waktu sekitar 20--21 jam. Telur yang sudah terbungkus oleh
kerabang kemudian masuk ke dalam vagina dan dikeluarkan melalui kloaka.
Proses pembentukan telur ayam membutuhkan waktu sekitar 25--26 jam, maka
dari itu ayam tidak mampu bertelur lebih dari 1 butir/hari (Kurtini et al., 2014).

Proses pembentukan telur dapat dilihat pada Gambar 1.

STALK OF OVARY
FOLKEL KDSONG

ENFUNDIBULUM (FUNNEL)
LEHER INFUNDISULUM

MAGHUM

(ALBUMEN-SECRETING REGION)

ISTHMUS

Gambar 1. Proses pembentukan telur (Islam et al., 2001)



2.4 Struktur Telur

Bentuk telur berbagai jenis unggas pada umumnya memiliki bentuk oval atau
lonjong. Bentuk telur ini secara umum dikarenakan faktor genetik (keturunan).
Setiap induk bertelur berurutan dengan bentuk yang sama yaitu bulat, panjang,
dan lonjong. Bentuk telur lainnya yaitu mempunyai ukuran yang beragam.
Meskipun telur unggas memiliki ukuran yang beragam, namun semua jenis telur

unggas mempunyai struktur telur yang sama (Suprijatna et al., 2005).

Menurut Nuryati et al. (2000), telur terdiri atas enam bagian penting, yaitu
kerabang telur (egg shell), selaput kerabang (shell membrane), putih telur
(albumen), kuning telur (yolk), tali kuning telur, dan sel benih (germinal disc).
Sedangkan Hartono dan Isman (2010) menyatakan bahwa struktur telur terdiri
atas empat bagian penting, yaitu selaput membran, kerabang (shell), putih telur
(albumen), dan kuning telur (yolk). Umumnya semua jenis telur unggas dan
hewan lain yang berkembangbiak dengan cara bertelur mempunyai struktur telur

yang sama (Saraswati, 2012). Struktur telur dapat dilihat pada Gambar 2.

kuning telur
{yolk) keping germinal

\\ membran cangkang

ruang udara

cangkang

membran telur
(vateline)

kalaza

putih telur
(albumin)

Gambar 2. Struktur telur (Hardini, 2000)
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2.5 Standarisasi dan Kualitas Telur

Kualitas telur merupakan sifat-sifat yang dimiliki oleh telur dan mempunyai
pengaruh terhadap penilaian atau pemilihan konsumen, sedangkan tingkatan
kualitas telur menjadi dasar di dalam grading untuk menentukan kelas (grade)
telur (Abbas, 1989). Ciri-ciri telur yang baik antara lain kulit bersih, halus, dan
rongga kantong udara kecil. Kuning telurnya terletak di tengah dan tidak
bergerak, putih telur bagian dalam kental dan tinggi, pada bagian putih telur
maupun kuning telur tidak terdapat noda darah maupun daging. Bentuk serta
besarnya juga proposional dan normal (Sudaryani, 2000). Penilaian kualitas telur
dilakukan dengan cara melihat sifat fisik maupun kimiawi yang dapat menentukan
bahwa telur tersebut termasuk dalam kelompok yang baik atau kurang baik. Sifat
fisik telur meliputi kualitas kulit telur, kualitas putih telur, telur bebas dari
kerusakan, kualitas kuning telur termasuk pigmentasi dan berat telur. Sedangkan

sifat kimiawi yang menentukan kualitas telur adalah nilai gizinya (Wahyu, 2004).

Telur akan mengalami penurunan kualitas seiring lamanya penyimpanan telur
tersebut. Prinsip penyimpanan telur adalah untuk mencegah evaporasi air,

keluarnya CO> dari dalam isi telur dan mencegah masuknya mikroba ke dalam
telur selama penyimpanan. Telur akan tetap dalam keadaan segar sampai satu

minggu dengan penyimpanan yang baik (Kandi, 1992).

2.5.1 Penurunan berat telur

Berat telur tidak terlepas dari pengaruh berat kuning telur. Persentase kuning
telur sekitar 30--32% dari berat telur. Berat kuning telur dipengaruhi oleh
perkembangan ovarium. Ovarium merupakan tempat pembentukan kuning telur.
Berat telur akan rendah bila pembentukan kuning telur kurang sempurna. Selain
itu, rendahnya penyerapan nutrien menghambat perkembangan ovarium sehingga

berat telur menjadi kurang optimal (Tugiyanti, 2012).
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Hasil penelitian Yulia (1997) menyatakan bahwa pemberian level protein 12%,
14%, dan 16% dengan energi sebesar 2.400 kkal/kg dan 2.600 kkal/kg, tidak
berpengaruh nyata terhadap berat telur. Level protein 13--17% tidak berpengaruh
terhadap berat telur, akan tetapi bila level protein lebih dari 17% mampu
meningkatkan berat telur. Menurut Wahyu (2004), berat telur dipengaruhi oleh
banyak faktor, termasuk genetik, tahap kedewasaan, umur, obat, dan zat makanan
dalam pakan terutama asam amino dan asam linoleat. Bell dan Weaver (2002)
menyatakan bahwa persentase kerabang telur juga memengaruhi berat telur.
Persentase kerabang telur sekitar 10--12% dari berat telur. Ketebalan kerabang
telur ayam merupakan hasil dari metabolisme kalsium melalui pakan ayam.
Semakin bertambahnya umur induk tingkat menjelang puncak produksi, maka

berat telur akan semakin meningkat.

Rata-rata berat telur ayam ras petelur yang normal menurut Rasyaf (2007), sekitar
57,6 g/butir. Dudung (1991) menyatakan bahwa telur dapat dikelompokkan
menjadi beberapa golongan berdasarkan berat dan ukuran telur sebagai berikut: 1)
jumbo dengan berat di atas 65 g per butir; 2) ekstra besar dengan berat 60--65 g
per butir; 3) sedang dengan berat 50--60 g per butir; 4) kecil dengan berat 45--50
g per butir; 5) kecil sekali dengan berat di bawah 45 g per butir.

Penurunan berat telur merupakan salah satu perubahan yang nyata selama
penyimpanan dan berkorelasi hampir segaris terhadap waktu di bawah kondisi
lingkungan yang konstan. Kecepatan penurunan berat telur dapat meningkat pada
suhu yang tinggi dan kelembaban yang relatif rendah. Kehilangan berat sebagian
besar disebabkan oleh penguapan air terutama pada bagian putih telur dan
sebagian kecil penguapan gas seperti CO2, NH2, N2, dan sedikit H,S akibat
degradasi komponen protein telur (Kurtini et al., 2014).

Menurut Stadelman dan Cotterill (1997), telur yang disimpan pada suhu ruang
yang tinggi dengan kelembaban yang rendah akan mengalami penyusutan berat
telur yang lebih cepat. Hal ini disebabkan oleh pengaruh kelembaban yang rendah
selama penyimpanan akan mempercepat penguapan CO> dan H2O dari dalam

telur, sehingga penyusutan berat telur akan cepat.
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Menurut Jazil et al. (2013), rata-rata penyusutan berat telur pada minggu pertama
dan kedua sebesar 1,59+0,66% dan 3,60+1,66% yang berarti terjadi penurunan
berat telur rata-rata tiap minggu adalah 2,60+1,61%, selama penyimpanan suhu

rata-rata ruangan adalah 28,02°C dengan kelembaban 79,07%.

2.5.2 Diameter rongga udara

Rongga udara pada telur terbentuk sesaat setelah peneluran akibat adanya
perbedaan suhu ruang yang lebih rendah dari suhu tubuh induk, kemudian isi telur
menjadi lebih dingin dan mengkerut sehingga memisahkan membran kerabang
bagian dalam dan luar. Terpisahnya membran ini biasanya terjadi pada bagian
tumpul telur. Semakin lama penyimpanan telur maka akan semakin besar
kedalaman rongga udaranya. Hal ini disebabkan oleh penyusutan berat telur yang
diakibatkan penguapan air dan pelepasan gas yang terjadi selama penyimpanan.
Seiring bertambahnya umur, telur akan kehilangan cairan dan isinya semakin
menyusut sehingga memperbesar rongga udara (Jazil et al., 2013).

Pengukuran diameter rongga udara telur adalah dengan peneropongan telur untuk
melihat besar atau kecilnya rongga udara. Lalu ditandai dengan pensil dan diukur
diaemternya dengan jangka sorong (Syamsir, 1993). Berdasarkan SNI 01-3926-
2006 telur yang segar memiliki rongga udara yang lebih kecil dibandingkan
dengan telur yang sudah lama. Berdasarkan kedalaman ruang udaranya, mutu
telur dapat dikelompokkan atas: a) mutu I, memiliki kedalaman ruang udara 0,5
cm, b) mutu 11, memiliki kedalaman ruang udara 0,5--0,9 cm dan c) mutu 111,
memiliki kedalaman ruang udara 1 cm atau lebih. Kualitas internal telur dapat
dilihat dengan candling (peneropongan). Dengan peneropongan akan diketahui
kondisi kulit telur, ukuran rongga udara, dan pergeseran kuning telur. Telur segar
yang disimpan pada suhu kamar hanya akan bertahan 10--14 hari, setelah waktu
tersebut telur mengalami kerusakan (Sarwono, 1995). Semakin lama telur
disimpan maka putih telur akan semakin encer. Hal ini terjadi karena penguapan
CO. dari putih telur yang mengakibatkan perubahan pH putih telur dari asam
menjadi basa. Penurunan kekentalan putih telur disebabkan oleh terjadinya

perubahan struktur gel nya. Perubahan ini disebabkan oleh adanya kerusakan
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fisikokimia dari serabut ovomucin yang berakibat keluarnya air dari jala-jala yang
telah dibentuk sehingga putih telur menjadi encer (Heath, 1977).

2.5.3 Indeks albumen

Indeks albumen yaitu perbandingan antara tinggi aloumen kental (mm) dan rata-
rata diameter terpanjang dan terpendek dari albumen kental (mm). Penggolongan
mutu nilai indeks albumen ini berdasarkan Badan Standarisasi Nasional (2008),
bahwa tingkatan mutu indeks albumen yaitu 0,134--0,175 (Mutu 1), 0,092--0,133
(Mutu I1), dan 0,050--0,091 (Mutu I11).

Menurut Yuwanta (2010), perubahan pada putih telur ini disebabkan oleh
pertukaran gas antara udara luar dengan isi telur melalui pori-pori kerabang telur
dan penguapan air akibat dari lama penyimpanan, suhu, dan kelembaban. Putih
telur yang berkualitas baik adalah lebih kental dan jernih. Kuning telur tidak
dapat bergerak bebas apabila putih telur kental. Pada telur yang baru ditelurkan,
lapisan putih telur yang teguh dalam bentuk oval disekitar kuning telur dan
mempunyai konsistensi kental (Hintono, 1991).

Telur ayam ras setelah umur 2 hari terjadi penurunan indeks albumen yang sangat
nyata jika dibandingkan indeks albumen telur ayam ras pada umur 0 hari. Nilai
indeks albumen telur ayam ras 0 hari adalah 0,092 menurun menjadi 0,051.
Indeks albumen menurun dengan cepat pada awal penyimpanan telur, kemudian
penurunan nilai indeks albumen berjalan lambat dengan meningkatnya umur
penyimpanan telur. Indeks albumen diukur dari perbandingan antara tinggi
dengan lebar albumen kental (Syamsir, 1993). Menurut Purnamasari et al.(2015),
faktor yang mempengaruhi nilai indeks putih telur antara lain lama penyimpanan,
suhu tempat penyimpanan, dan nutrisi pakan. Semakin banyak kandungan protein
dalam pakan, maka akan menghasilkan albumen yang lebih kental. Semakin
kental putih telur maka semakin tinggi nilai indeks putih telur untuk

mempertahankan kualitas putih telur selama penyimpanan (Argo, 2013).
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2.6 Penyimpanan Telur

Kandungan nilai gizi telur akan bertahan apabila telur dalam kondisi baik atau
tidak rusak. Sifat telur yang mudah rusak dan busuk selain disebabkan oleh
mikroba, juga disebabkan karena penguapan air, penguapan karbondioksida, dan
aktivitas mikroba sekitar lingkungan telur, kondisi tempat penyimpanan misalnya
dalam lemari es atau ruang, suhu, kelembaban ruang penyimpanan, dan kotoran
pada kulit telur (Idayanti et al., 2009).

Menurut Sarwono (1995), telur segar memiliki daya simpan yang relatif pendek.
Jika dibiarkan dalam udara terbuka (suhu di atas 20°C) hanya dapat bertahan
kurang lebih 2 minggu atau sekitar 10 sampai 14 hari. Apabila lewat waktu
tersebut akan mengakibatkan terjadinya penguapan cairan dan gas dalam telur
semakin banyak. Telur akan mengalami perubahan-perubahan ke arah kerusakan
fisik dan kimia seperti menipisnya kerabang telur, membesarnya rongga udara,
terganggunya sistem penyangga (buffer) sehingga pH menjadi naik. Naiknya pH
menyebabkan putih telur dan kuning telur mengalami pengenceran sehingga
ukuran putih telur dan kuning telur semakin melebar menyebabkan berat telur

menjadi turun sehingga kesegaran telur akan berkurang (Kusmajadi, 2000).

Selama penyimpanan telur akan mengalami perubahan isi secara terus-menerus
sehingga kualitas telur akan menurun. Kecepatan menurun ini dipengaruhi oleh
kualitas awal kondisi penyimpanan, suhu lingkungan dan kelembaban. Menurut
Sirait (1986), penurunan berat telur dapat dipengaruhi oleh kualitas awal dari
telur. Telur yang beratnya lebih besar penurunan akan lebih besar daripada telur
yang lebih kecil. Hal tersebut terjadi karena perbedaan luasan permukaan tempat

udara bergerak, volume isi telur, dan ketebalan kerabarang telur.

Menurut Yuwanta (2010), kutikula adalah bagian telur yang berfungsi untuk
menutupi pori-pori telur sehingga mengurangi hilangnya air, gas dan masuknya
mikroba, tetapi kutikula hanya bersifat sementara dan hanya bertahan 100 jam.
Kerabang telur yang tipis relatif berpori lebih banyak sehingga mempercepat

turunnya kualitas telur akibat penguapan (Haryono, 2000). Menurut Winarno
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(2002), jumlah mikroba dalam telur makin meningkat sejalan dengan lamanya
penyimpanan. Mikroba akan mendegradasi atau menghancurkan senyawa-
senyawa yang ada di dalam telur menjadi senyawa berbau khas yang mencirikan

kerusakan telur.

Penurunan berat telur merupakan salah satu perubahan yang nyata selama
penyimpanan dan berkolerasi hampir linier terhadap waktu di bawah kondisi
lingkungan yang konstan. Menurut Nova et al. (2014), semakin lama telur
disimpan maka penurunan berat telur juga semakin besar, hal ini karena semakin
banyak penguapan CO> dan H>O pada telur sehingga setiap penambahan
penyimpanan per hari maka persentase penurunan berat telur akan terakumulasi
sebanyak lama penyimpanan telur tersebut. Menurut Sudaryani (2000), semakin
bertambah lama simpan ukuran pori akan semakin bertambah besar yang

mengakibatkan penurunan berat telur dan rongga udara semakin besar.

2.7 Ransum

Ransum merupakan biaya tertinggi 60--70% dari total biaya produksi. Dalam
penyusunan ransum, bahan pakan sumber protein menjadi biaya tertinggi dari
sumber lainnya (Rasyaf, 2001). Secara umum, nutrisi penting yang wajib
terkandung dalam pakan yang dibutuhkan oleh ayam saat bertelur yakni protein,
energi, asam amino, kalsium, fosfor, vitamin, dan beberapa mineral penting
lainnya, pakan yang kekurangan kandungan kalsium dan fosfor akan

mengakibatkan kerabang yang tipis dan rapuh (Amrullah, 2003).

Menurut Anggorodi (1995), konsumsi pakan untuk ayam petelur yang sedang
berproduksi berkisar 100--120 g/ekor/hari. Nutrisi pakan untuk ayam petelur
periode bertelur dapat diberkan dalam dua fase yaitu umur 19--35 minggu (layer
1), protein 19%, energi metabolis 2.800kkal/kg dan kalsium 3,8--4,2% dan umur
35-76 minggu (layer 2), protein 18%, energi metabolis 2.750kkal/kg dan kalsium
4,0--4,4% (Rahayu et al., 2011). Fungsi ransum yang diberikan ke ayam pada

prinsipnya memenuhi kebutuhan pokok untuk hidup dan membentuk sel-sel dan
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jaringan tubuh. Salah satu nutrien yang berperan besar dalam pertumbuhan organ
dan produksi adalah protein (Santoso, 2002).

2.8 Feed Additive

Feed additive merupakan produk yang digunakan dalam nutrisi ternak yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pakan dan kualitas produk hasil ternak
atau meningkatkan produktivitas dan kesehatan ternak (Prayer, 2015). Beberapa
jenis feed additive yang dapat digunakan untuk ternak di antaranya adalah
fitobiotik, probiotik, sinbiotik, asam organik, dan beberapa kelompok enzim.
Kombinasi dari kedua atau lebih dari beberapa feed additive dilakukan dalam
beberapa penelitian untuk memaksimalkan potensi dari masing-masing feed
additive (Ravindran, 2012).

Menurut Dwiyanto (2007), feed additive ada dua jenis yaitu feed additive alami
dan buatan. Feed additive alami lebih baik digunakan karena tidak memiliki efek
samping seperti yang terdapat pada feed additive buatan yaitu dapat menyebabkan
resistensi terhada bakteri penyakit tertentu. Feed additive alami seperti tanaman
herbal. Fitobiotik atau yang dikenal sebagai phytogenic feed additive merupakan
feed additive yang mengandung senyawa bioaktif turunan tanaman yang
diharapkan dapat berperan memaksimalkan produktivitas ternak dengan cara
memperbaiki sifat pakan, meningkatkan kinerja produksi ternak, maupun
memperbaiki kualitas produk hasil ternak. Fitobiotik dapat dipakai sebagai
pemacu pertumbuhan alami atau nonantibiotik growth promotor, turunan dari

tanaman obat-obatan, rempah-rempah, atau tanaman lainnya (Zahid, 2012).

2.9 Ramuan Herbal

Ramuan herbal adalah obat tradisional yang terbuat dari bahan alami terutama
tumbuh-tumbuhan dan merupakan warisan budaya bangsa Indonesia dan telah
digunakan secara turun temurun. Ramuan tanaman obat (jamu) selain dikonsumsi

oleh manusia dapat digunakan untuk kesehatan ternak (Zainuddin, 2010). Secara
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umum di dalam tanaman obat terdapat rimpang, daun, batang, akar, bunga, dan
buah mengandung senyawa aktif alkaloid, phenolik, tripenoid, minyak atsiri,
glikosida yang bersifat sebagai antibakteri dan immunomodulator. Komponen
senyawa aktif tersebut berguna untuk menjaga kesegaran tubuh serta

memperlancar peredaran darah (Dwiyanto dan Prijono, 2007).

Penelitian mengenai ramuan herbal telah dilakukan sebelumnya pada penelitian
Agustina (2017), ramuan herbal cair mampu menghambat bakteri Gram positif
dan Gram negatif. Tanaman obat lainnya seperti mengkudu, sambiloto, lidah
buaya, temu ireng, bawang putih, meniran, dan daun sirih juga telah digunakan
sebagai “feed supplement” atau “feed additive” dalam ransum ternak unggas
khususnya. Secara umum penggunaan tanaman obat bagi manusia dan hewan
adalah untuk peningkatan daya tahan tubuh, pencegahan, dan penyembuhan
penyakit serta pemulihan kesehatan (Sulandari et al., 2007). Penggunaan tanaman
rempah dan obat sebagai jamu yang terdiri dari komponen kencur, jahe, lengkuas,
kunyit, temulawak, bawang putih, daun sirih, dan kayu manis terhadap produksi
telur ayam terbukti nyata meningkatkan warna kuning telur lebih orange (skor 8)
dibandingkan warna kuning telur tanpa penambahan larutan jamu (Zainuddin dan
Wakradihardja 2001).

2.9.1 Mengkudu

Tanaman mengkudu adalah salah satu tanaman yang sudah dimanfaatkan sejak
lama hampir di seluruh belahan dunia. Mengkudu telah diketahui dapat
mengobati berbagai macam penyakit, seperti tekanan darah tinggi, kejang, obat
menstruasi, kurang nafsu makan, artheroskleorosis, gangguan saluran darah, dan

untuk meredakan rasa sakit (Djauhariya, 2003).

Daun mengkudu mengandung senyawa xeronine dan proxeronine, dimana
senyawa xeronine berfungsi mengaktifkan protein-protein yang tidak aktif,
mengatur bentuk dan struktur sel yang aktif, sedangkan senyawa proxeronine
mempunyai fungsi dalam meningkatkan kerja xeronine. Menurut Bangun dan

Sarwono (2002), daun mengkudu mengandung senyawa xeronine yang berguna
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untuk membantu penyerapan protein. Sally (2003) menyatakan bahwa daun
mengkudu menghasilkan metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid,
betakaroten, proxeronine, pectin, skopoletin, saponin, dan asam askorbat yang

berpotensi untuk menurunkan kolesterol.

Menurut Hidayati (2004), penggunaan tepung buah mengkudu sebagai food
additive sebesar 2% di dalam pakan berpotensi untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan pakan dan meningkatkan produksi telur ayam petelur strain Lohmann
umur 18 bulan atau 72 minggu. Penelitian lain yang dilakukan oleh Kusuma
Wardani (2008) memberikan hasil bahwa penambahan tepung buah mengkudu
sebesar 4% dalam pakan ayam petelur umur 32--35 minggu dapat meningkatkan
konsumsi pakan (g/ekor/hari), Hen Day Production (%). Buah mengkudu juga
mengandung zat antibakteri seperti, Acubin, Asperuloside, Alizarin, dan beberapa
zat Antraquinon telah terbukti sebagai zat antibakteri. Zat-zat yang terdapat di
dalam buah mengkudu telah terbukti menunjukkan kekuatan melawan golongan
bakteri infeksi : Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis dan Escherichia coli
(Winarti, 2005).

2.9.2 Daun salam (Syzygium polyanthum)

Bagian tanaman salam yang paling banyak dimanfaatkan adalah bagian daunnya.
Daun salam mengandung tanin, minyak atsiri (salamol dan eugenol), flavonoid
(kuersetin, kuersitrin, mirsetin, dan mirsitrin), seskuiterpen, triterpenoid, fenol,

steroid, sitral, lakton, saponin, dan karbohidrat (Fitri, 2007).

Daun salam mengandung minyak atsiri (sitral, eugenol), tanin, dan flavonoid
(Dalimartha, 2000). Flavanoid dan tanin memiliki fungsi sebagai antioksidan.
Antioksidan dapat meningkatkan jumlah leukosit dan hemoglobin. Menjaga
hematologi darah misalnya mencegah terjadi penurunan eritrosit, melindungi sel
membran leukosit akibat serangan dari radikal bebas yang dapat berdampak
positif pada kestabilan dari jumlah leukosit (Hermansyah, 2008). Wiryawan et
al.(2008) menyatakan bahwa minyak atsiri yang terkandung dalam daun salam
memiliki aroma yang khas dapat meningkatkan konsumsi pakan.
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Daun salam digunakan sebagai bahan pengawet karena mengandung tanin,
minyak atsiri, seskuiterpen, triterpenoid, fenol, steroid, sitral, lakton, saponin dan
karbohidrat. Senyawa ini juga bersifat antimikroba yang dapat menghambat

pertumbuhan mikroorganisme (Pidrayanti, 2008).

2.9.3 Daun sirih merah (Piper crocatum)

Secara umum daun sirih mengandung minyak atsiri sampai 4,2%. Senyawa ini
bersifat antimikroba yang kuat karena dapat menghambat pertumbuhan beberapa
jenis bakteri antara lain Escherichia coli, Salmonella sp, Staphylococcus aureus,
Klebsiella, Pasteurella, Candida albicans, dan Staphylococcus epidermidis
(Nugroho, 2003). Jabarsyah et al. (2009) menyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat konsentrasi ekstrak daun sirih yang digunakan maka respon antimikroba
juga semakin tinggi. Tepung daun sirih mengandung zat bioaktif seperti tanin,
flavonoid, dan minyak atsiri (Ajizah, 2004). Wiryawan et al. (2008) menyatakan
bahwa minyak atsiri yang terkandung dalam tepung daun sirih memiliki aroma

khas yang dapat meningkatkan konsumsi pakan.

Selain itu, sirih merah mengandung beberapa senyawa kimia seperti flavonoid,
alkaloid, dan tannin yang bersifat bakterisid. Flavonoid merupakan senyawa
fenol yang dapat menyebabkan denaturasi protein yang merupakan substansi
penting dalam struktur bakteri. Apabila komponen sel seperti protein
terdenaturasi maka proses metabolisme bakteri akan terganggu dan terjadi lisis
yang akan menyebabkan kematian bakteri tersebut (Jawetz et al., 2005). Tanin
memiliki aktivitas antibakteri, karena efek toksisitas tanin dapat merusak
membran sel bakteri, senyawa astringen tanin dapat menginduksi pembentukan
kompleks senyawa ikatan terhadap enzim atau subtrat mikroba dan pembentukan
suatu kompleks ikatan tanin terhadap ion logam yang dapat menambah daya

toksisitas tanin itu sendiri (Akiyama, 2001).
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2.9.4 Jahe merah

Jahe merah adalah salah satu sumber alamiah terbaik dari kuersetin, suatu
bioflavanoid yang secara khusus baik untuk melawan radikal bebas. Di samping
kemampuan antioksidannya, kuersetin juga memiliki sifat mencegah kanker,
antijamur, antibakteri, dan anti peradangan (Klohs, 2012). Ekstrak lengkuas
(Zingiberaceae) dapat menghambat pertumbuhan mikroba, diantaranya bakteri
Escherchia coli, Bacillus subtilis (Nursal et al., 2006). Beberapa komponen
bioaktif dalam jahe merah antara lain gingerol, shogaol, zingerone,
diarelhiptanoid, curcumin, saponin dan flavonoid yang berperan sebagai
antioksidan. Jahe merah mengandung senyawa alkanoid, flavonoid sebesar
0,87%, curcumin dan saponin sebesar 0,226% (Zakaria, 2000). Marwandana
(2012) menyatakan bahwa jahe merah mengandung senyawa minyak atsiri 2,49%
dan gingerol 0,799%. Jahe berkhasiat menambah nafsu makan, memperkuat

lambung dan memperbaiki pencernaan (Setyanto et al., 2012).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada 07 Oktober--04 November 2020. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Produksi dan Reproduksi Ternak di Jurusan

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan pada saat penelitian ini adalah egg tray digunakan untuk
meletakkan telur ayam, timbangan digital (Boeco Germany) dengan ketelitian
0,019 digunakan untuk menimbang berat awal telur, meja kaca digunakan untuk
sebagai alas meletakkan isi telur yang dipecahkan, jangka sorong (Vernier
Caliper) digunakan untuk mengukur diameter lebar rongga udara dan diameter
indeks yolk, thermometer (temperature clock/humidity HTC-1) digunakan untuk
mengetahui suhu dan kelembaban ruang, candler egg digunakan untuk melihat
kualitas kulit telur, seperti keretakan dan rongga udara, dan mikrometer tripod

digunakan untuk mengukur tinggi albumen.
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3.2.2 Bahan

Telur yang digunakan dalam penelitian ini adalah telur herbal dari strain
Lohmann Brown. Fase | umur produksi 30--40 minggu dan pemeliharaan dengan
cara kandang panggung yang diproduksi oleh Bungur Farm milik Bapak Kusno
Waluyo di Desa Toto Projo, Kecamatan Way Bungur, Kabupaten Lampung
Timur. Umur telur satu hari sebanyak 60 butir. Peternakan Bungur Farm yang
berada di Kabupaten Lampung Timur menggunakan ransum yang diproduksi
sendiri yang ditambahkan feed additive alami yang berasal dari tanaman
mengkudu, daun salam, daun sirih merah, dan lengkuas. Penelitian ini
menggunakan telur herbal ayam ras fase produksi pertama yang memiliki berat
57,08 £ 2,82 g dan koefisien keragaman 4,93%. Suhu dan kelembaban pada saat
penyimpanan adalah suhu ruang kisaran suhu antara 28--30°C dan kelembaban
60--80%.

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Rancangan penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4
ulangan. Setiap ulangan terdiri dari tiga butir telur sebagai satuan percobaan.
Jumlah telur untuk setiap perlakuan terdiri atas dua belas butir telur sehingga
jumlah telur yang digunakan enam puluh butir. Suhu yang digunakan pada saat
penyimpanan adalah suhu ruang. Perlakuan yang digunakan, yaitu

PO : penyimpanan telur herbal 0 minggu

P1 : penyimpanan telur herbal 1 minggu

P2 : penyimpanan telur herbal 2 minggu

P3 : penyimpanan telur herbal 3 minggu

P4 : penyimpanan telur herbal 4 minggu
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3.3.2 Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan sidik ragam (Analysis of Variance)

pada taraf 5%. Apabila setelah dilakukan analisis ragam diperoleh hasil yang

berpengaruh nyata 5% pada suatu peubah, maka analisis tersebut dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Steel dan Torrie, 1993).

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut.

1.

sampel telur ayam herbal diambil dari peternakan Sekuntum Herbal di
Lampung Timur. Pengambilan sampel telur ayam herbal diambil sebanyak 60
butir dan ditempatkan pada egg tray. Setelah itu, telur dibawa ke
Laboratorium Produksi dan Reproduksi Ternak, Jurusan Peternakan untuk
dilakukan penelitian;

menimbang masing-masing berat telur ayam herbal pada timbangan elektrik
dengan ukuran gram;

telur pada perlakuan pertama yaitu lama simpan 0 minggu langsung di
pecahkan untuk dihitung berat telur, rongga udara, dan indeks albumen telur;
telur di candling untuk mengukur diameter rongga udara pada telur;
memecahkan telur menggunakan pisau di atas kaca datar;

mengukur tinggi albumen dan diameter albumen yang pekat untuk
mengetahui indeks albumen;

mencatat data, dan telur kembali disimpan pada suhu ruang untuk perlakuan
1 minggu, 2 minggu, 3 minggu dan 4 minggu lalu melakukan kegiatan yang

sama seperti perlakuan 0 minggu dan mencatat kembali data yang didapat.



24

3.5 Peubah yang Diamati

3.5.1 Penurunan berat telur (%)

Penurunan berat telur dihitung dengan cara berat awal dikurangi berat setelah
penyimpanan dibagi berat awal dikali 100% (Hintono,1997). Penimbangan berat
telur dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Penimbangan berat telur

3.5.2 Diameter rongga udara (cm)

Cara mengukur diameter rongga udara telur adalah dengan peneropongan telur
untuk melihat besar atau kecilnya rongga udara. Lalu ditandai dengan pensil dan
diukur dengan jangka sorong (Syamsir, 1993). Pengukuran diameter rongga

udara telur dapat dilihat pada Gambar 5.

ACD = air cell
diameter

W = maximum
width

L = Length

Gambar 4. Diameter rongga udara (Philips et al., 1992)



Gambar 5. Pengukuran diameter rongga udara telur

3.5.3 Pengukuran indeks albumen

Indeks albumen dihitung menggunakan rumus perhitungan :

Ta

Indeks albumen = W

Keterangan :

Ta : Tinggi albumen kental (mm);

Da : Diameter terpanjang albumen kental (mm);
Db : Diameter terpendek albumen kental (mm).
(Koswara, 2009).

Gambar 6. Tinggi albumen kental
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Gambar 7. Lebar albumen kental

A

Gambar 8. Panjang albumen kental



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. lama penyimpanan telur herbal fase pertama selama 0, 1, 2, 3, dan 4 minggu
pada suhu ruang memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap penurunan
berat telur, diameter rongga udara, dan indeks albumen.

2. lama penyimpanan 1 minggu pada suhu ruang memberikan pengaruh terbaik
terhadap penurunan berat telur yaitu sebesar 1,31% + 0,14, ukuran lebar
diameter rongga udara sebesar 1,897 £ 0,255cm, dan indeks albumen sebesar
0,055 + 0,007 dibandingkan dengan lama penyimpanan 2, 3, dan 4 minggu.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan batas penyimpanan telur

herbal pada suhu ruang yaitu paling lama 3 minggu.
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